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ABSTRAK 

 

MEBI SEPTINO, 1710832019. Skripsi S1. Jurusan Ilmu Politik, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Judul Skripsi “Analisis 

Pengelolaan Dana Desa Di Nagari Koto Gadang Koto Anau Kecamatan 

Lembang Jaya Kabupaten Solok Pada Tahun 2020”. Dibimbing Oleh: Dr. 

Asrinaldi, M.Si dan Dewi Anggraini, S.IP, M.Si. 

 

Dana Desa sebagai salah satu sumber pendapatan desa, pengelolaannya dilakukan 

dalam kerangka pengelolaan keuangan desa. Keuangan desa dikelola berdasarkan 

asas transparan, akuntabel, partisipatif, serta dilakukan dengan tertib dan disiplin 

anggaran. Pengelolaan Dana Desa juga melalui beberapa tahapan yaitu tahapan 

perencanaan, tahapan pelaksanaan, tahapan penatausahaan serta tahapan 

pelaporan dan pertanggungjawaban. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

dan menganalisis pengelolaan Dana Desa dalam meningkatkan pembangunan di 

Nagari Koto Gadang Koto Anau pada tahun 2020. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif, di mana dalam metode ini peneliti dalam 

mengumpulkan data menggunakan data primer berupa observasi (pengamatan) 

dan wawancara sedangkan untuk data sekunder peneliti menggunakan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Dana Desa di 

Nagari Koto Gadang Koto Anau tahun 2020 dinilai sudah sesuai prosedur mulai 

dari tahapan perencanaan hingga tahapan pelaporan dan pertanggungjawaban. 

Ketika pemeriksaan oleh inspektorat tidak mengalami masalah, yang berarti 

sasaran tercapai. Pengelolaan Dana Desa ini belum sepenuhnya menerapkan 

prinsip good governance dikarenakan belum transparan terhadap pengelolaan 

keuangan nagari namun dapat dinyatakan telah menerapkan asas akuntabel serta 

partisipatif. Dibuktikan dengan tingkat partisipasi masyarakat yang begitu tinggi 

dalam menghadiri musrenbang maupun dalam pengawasan pembangunan hingga 

pemasangan baliho dan papan pengumuman oleh pemerintah nagari mengenai 

realisasi Dana Desa yang telah digunakan. 
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ABSTRACT 

 

MEBI SEPTINO, 1710832019. Undergraduate thesis. Political Science, Faculty 

of Social Science and Politics, Andalas University, “Analysis of Village Fund 

Management in Development, in Nagari Koto Gadang Koto Anau, Lembang 

Jaya District, Solok Regency in 2020”. 

 

The village fund is one of the source of village income where its management is 

carried out in the village financial management framework. The village finances 

are managed according to some principles which are the principle of being 

transparent, accountable, participatory and have to be carried out in an orderly 

and budgetary discipline. The management of the village fund occurs through 

several stages which are the planning stages, the implementation stages, the 

administration stages and reporting and accountability stages. This research aims 

to explain and analyze the management of the village fund in improving the 

development of Nagari Koto Gadang Koto Anau in 2020. This research was 

conducted using qualitative research methods where the researcher collected 

primary data with the form of observation and interviews. in addition, 

documentation is used for the secondary data by the researcher. The result of this 

research showed that the management of the Village fund in Nagari Koto Gadang 

Koto Anau in 2020 was considered to be in accordance with all the procedures 

starting from planning stage to reporting and accountability stages. When the 

inspectorate does not face any problems during the inspection then it means the 

target has been achieved. The management of the village fund has still not fully 

implemented the principle of good governance because it has not been 

transparent in financial management of nagari, on the other hand it can be stated 

that the principle of accountability and participatory has been implemented. It is 

proved by the high participation of the society in attending the Musrenbang and 

carrying out the development supervision as well as being excited with the 

announcement boards which is advertised by the government regarding the 

village funds that have been used. 
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